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Abstrak 
 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

kooperatif model STAD terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa Kelas IX B SMP Negeri 1 

Pringkuku tahun pelajaran 2019/2020, 2) ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan 

mata pelajaran bahasa Inggris setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa 

kelas IX B SMP Negeri 1 Pringkuku Kabupaten Pacitan. 

Kami menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan revisi. Sasaran 

penelitian ini adalah siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Pringkuku tahun pelajaran 2019/2020. Data yang 

diperoleh berupa hasil tes formatif dan lembar observasi. 

Penggunaan Metode STAD memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang invitation yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I: 60,71% dan siklus II: 89,29% 

Penggunaan metode STAD mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang ditunjukkan dengan hasil angket yang diberikan kepada siswa dan rata-rata jawaban 

siswa menyatakan bahwa mereka tertarik dan berminat dengan metode STAD sehingga mereka menjadi 

termotivasi untuk belajar. 

 

Kata kunci: Invitation, Kooperatif, STAD, prestasi belajar, Bahasa Inggris 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah 

kembali praktik-praktik pembelajaran di sekolah. 

Peran yang harus diterapkan di dunia pendidikan 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan 

bermasyarakat akan sangat berbeda dengan model 
pembelajaran tradisional yang selama ini dilakukan 

oleh sekolah. 

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem 

pengajaran ini perlu labih sering dipakai di sekolah-
sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga 

terjadi tranformasi sosial, ekonomi, dan demografis 

yang mengharuskan sekolah untuk lebih 
menyiapkan anak didik dengan keterampilan-

keterampilan baru agar bisa ikut partisipasi dalam 

dunia yang berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi para guru di negeri ini 

metode cooperative learning atau gotong-royong 

tidak terlampau asing karena mereka telah 

mengenal dan sering menggunakannya dalam 
metode kerja kelompok.  

Pengajaran kooperatif (cooperative learning) 

memerlukan pendekatan pengajaran melalui 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja 

sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam 

mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2009). 

Manusia memiliki derajat potensi, latar 

belakang historis, serta harapan masa depan yang 

berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia 
dapat silih asah (saling mencerdaskan). 

Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan 

interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar 

bagi siswa bukan hanya guru, dan buku ajar tetapi 
juga sesama siswa. 

Manusia adalah makhluk individual, berbeda 

satu dengan lain. Karena sifatnya yang individual 
maka manusia yang satu membutuhkan manusia 

lainnya sehingga sebagai konsekuensi logisnya 

manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk 

yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu 

sama lain saling membutuhkan maka harus ada 

interaksi yang saling asah (saling menyayangi atau 

mencintai). Pembelajaraan kooperatif merupakan 
pembelajaran yang secara sadar atau sengaja 
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menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar 

sesama siswa. 

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola 
secara baik dapat menimbulkan ketersinggungan 

dan kesalahpahaman antar sesamanya. Agar 

manusia terhindar dari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman maka diperlukan interaksi saling 

asah (saling tenggang rasa). Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar 
dan sengaja menciptakan interaksi yang silih asuh 

untuk menghindari ketersinggungan dan 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 

permusuhan. Dengan ringkas Abdurrahman dan 
Bintaro (200: 78) mengatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang secara sadar dan sistematis mengembangkan 
interaksi yang slih asah, silih asih, dan silih asuh 

anta sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam 

masyarakat nyata”.  
Pembelajaraan kooperatif adalah salah satu 

sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen 

yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam 

pembelajaran kooperatif adalah adanya: “a) saling 
ketergantungan positif, b) interaksi tatap muka, c) 

akuntabilitas individual, dan saling d) keterampilan 

untuk menjalin hubungan antar pribadi atau 
keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan” 
(Abdurrahman & Bintoro, 2000: 78 -79).  

Pembelajaran kooperatif menuntut guru 

untuk berperan relatif berbeda dari pembelajaran 
tradisional. Berbagai peran guru dalam 

pembelajaran kooperatif tersebut dapat 

dikemukakan sebagai berikut: a) merumuskan 
tujuan pembelajaran. b) menentukan jumlah dalam 

belajar, c) menentukan tempat duduk siswa, d) 

merancang bahan meningkatkan saling 
ketergantungan positif, e) menentukan peran siswa 

untuk menunjang saling ketergantuangan positif 

saling ketergantungan positif dapat diciptakan 

melalui pembagian tugas kepada tiap anggota 
kelompok dan mereka bekerja untuk saling 

melengkapi, f) menjelaskan tugas akademik, g) 

menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan dan 
keharusan bekerja sama, dan h) menyusun 

akuntabilitas individual, suatu kelompok belajar 

tidak dapat dikatakan benar-benar kooperatif jika 
memperbolehkan adanya anggota kelompok yang 

mengerjakan seluruh pekerjaan, serta i) memantau 

perilaku siswa.  

Sayangnya, metode kerja kelompok ini 

sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap dan 

kesan negatif memang bermunculan dalam 

pelaksanaan metode kerja kelompok. Jika kerja 
kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling 

menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, muncul 

perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa 

rekannya yang kurang mampu telah membonceng 

pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja 

kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, yakni 
menanamkan rasa persaudaraan dan kemampuan 

bekerja sama, justru berakhir dengan ketidakpuasan 

dan kekecewaan. Bukan hanya guru dan siswa yang 
merasa pesimis mengenai penggunaan metode kerja 

kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua pun 

merasa was-was jika anak mereka dimasukkan 
dalam satu kelompok dengan siswa lain yang 

dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam 

menggunakan metode kerja kelompok tersebut 
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau 

meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian 

dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja 
kelompok. Yang diperkenalkan dalam 

pembelajaran cooperative learning bukan sekedar 

kerja kelompok, melainkan pada penstrukturannya. 
Jadi, sistem pengajaran cooperative learning bisa 

didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok 

tersetruktur. Belajar kelompok tersetruktur ini lima 

unsur pokok (Johnson&Johnson, 1993) yaitu saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab individual, 

interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan 

proses kelompok. 
Kekhawatiran bahwa semangat siswa dalam 

mengembangkan diri secara individual bisa 

terancam dalam penggunaan metode kerja 

kelompok bisa dimengerti karena dalam penugasan 
kelompok yang dilakukan secara sembarangan, 

siswa bukannya belajar secara maksimal, 

melainkan belajar mendominasi atau melempar 
tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong-

royong disusun sedemikian rupa sehingga masing-

masing anggota dalam satu kelompok 
melaksanakan tanggung jawab pribadinya karena 

ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa 

begitu saja membonceng jerih payah rekannya dan 

usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan 
poin-poin perbaikannya 

Dari latar belakang masalah tersebut maka 

peneliti merasa terdorong untuk melihat pengaruh 
pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar siswa 

dengan mengambil judul “Penerapan Pembelajaran 

Kooperatif Model STAD Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Bahasa Inggris Pada Pokok 

Bahasan Invitation Pada Siswa Kelas IX B SMP 

Negeri 1 Pringkuku Kabupaten Pacitan Tahun 

Pelajaran 2019/2020”. 
 

 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 

Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 

rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan 
tugas, memperdalam pemahaman terhadap 

tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran 
tersebut dilakukan (Dalam Mukhlis, 2000: 3) 

Sedangkan menurut Mukhlis (2000: 5) PTK 

adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis 

reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk 

memperbaiki/meningkatkan praktek pembelajaran 
secara berkesinambungan, sedangkan tujuan 

penyertaannya adalah menumbuhkan budaya 

meneliti di kalangan guru (Mukhlis (2000: 5). 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, 

yaitu penelitian tindakan, maka peneliti ini 

menggunakan model penelitian tindakan dari 

Kamis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu 
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya. Setipa siklus meliputi planning 

(rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 

pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang 

sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa indikasi permasalahan.  

 
 

Gambar 1. Alur PTK 

  

Penjelasan alur di atas adalah: 1) 

rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan 
penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, 

tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di 

dalamnya instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran, 2) kegiatan dan pengamatan, 

meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman konsep 

siswa serta mengamati hasil atau dampak dari 
diterapkan metode pembelajaran STAD, 3) refleksi, 

peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 

hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh 

pengamat, dan 4) rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat 
rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada 

siklus berikutnya. 

Obeservasi dibagi dalam tiga siklus, yaitu 1, 

2, dan 3 dimana tiap siklus dikenai perlakuan yang 
sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu 

sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 

normatif di akhir tiap siklus. Dibuat dalam tiga 
siklus dimaksudkan untuk memperbaiki sistem 

pengajaran yang telah dilaksanakan. 

Tempat, waktu, dan subyek penelitian, 
tempat penelitian adalah bertempat di Kelas IX B 

SMP Negeri I Pringkuku Kabupaten Pacitan pada 

pokok bahasan invitation, mulai bulan September 

sampai dengan bulan Oktober semester ganjil tahun 
pelajaran 2019/2020.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 1) silabus, 2) Rencana 
Pelajaran (RP), 3) Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 

dan 4) Tes formatif.  

Teknik analisis data; untuk mengetahui 

keefektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai 
siswa juga untuk memperoleh respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan siswa setelah proses 

belajar mengajar setiap siklusnya dilakukan dengan 

cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis 
pada setiap akhir siklus. Analisis ini dihitung 

dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:  

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif. 
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 

X = 
∑ ௑∑ே 

Dengan: 

X= Nilai rata-rata 

∑X= Jumlah semua nilai siswa 
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∑N= Jumlah siswa 

 

2. Untuk ketuntasan belajar, ada dua kategori 
ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

klasikal. Berdasarkan kurikulum SMP Negeri 1 

Pringkuku (Depdikbud, 2006), yaitu seorang 
siswa dikatakan telah tuntas belajar Bahasa 

Inggris bila telah mencapai skor 65% atau nilai 

mencapai 65, dan kelas disebut tuntas belajar 
bila dikelas tersebut terdapat 85% yang telah 

mencapai daya serap labih dari atau sama 

dengan 65%. Untuk menghitung prosentasi 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 
berikut: 

 

P = 
∑ ௌ௜௦௪௔.௬௔௡௚.௧௨௡௧௔௦.௕௘௟௔௝௔௥∑ ௌ௜௦௪௔  %100 ݔ 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil 

uji coba item butir soal, data observasi berupa 

pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif 

model STAD dan pengamatan aktivitas siswa dan 
guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif 

siswa pada setiap siklus. 

Data hasil uji coba item butir soal digunakan 
untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili 

apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis 

tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan 
daya pembeda. 

Data lembar observasi diambil dari dua 

pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan 

pembelajaran kooperatif model STAD yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif STAD dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan data 
pengamatan aktivitas siswa dan guru. 

Data tes formatif untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran kooperatif model STAD. 

 

Hasil 

 

Siklus I  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 September 
2020 di kelas IX B SMP Negeri 1 Pringkuku 

Kabupaten Pacitan dengan jumlah siswa 28 siswa 

dengan satu kali pertemuan (2x45 menit). 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. 

 

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formulatif dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa 

Pada Siklus I 

No Uraian 
Hasil 

Siklus I 

1 

2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

69,29 

17 
60,71 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 

dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
model STAD diperoleh nilai rata-rata prestasi 

belajar siswa adalah 69,29 dan ketuntasan belajar 

mencapai 60,71% atau ada 17 siswa dari 28 siswa 
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pada siklus yang memperoleh nilai ≥ 65 
hanya sebesar 60,71% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. 
Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan 

asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam 

proses belajar mengajar. 
 

Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 

1. Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan 

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 

3. Siswa kurang begitu antusias selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Refisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada 

siklus I ini masih terapat kekurangan, sehingga 
perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus 

berikutnya. 

1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi 
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak 

untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan 
yang akan dilakukan. 

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik 

dengan menambahkan informasi-informasi 

yang dirasa perlu dan memberi catatan. 

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat 

dalam memotivasi siswa sehingga bisa lebih 

antusias. 
 

Siklus 2  
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 September 

2020 di Kelas IX B SMP Negeri 1 Pringkuku 
Kabupaten Pacitan dengan jumlah siswa 28 siswa. 

 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. 

 

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 

pada rencana dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 

yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif II. 

 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa 

Pada Siklus II 

No Uraian 
Hasil 

Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

79,43 

25 

89,29 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai nilai 

rata-rata tes formatif sebesar 79,43 dan dari 28 

siswa yang telah tuntas sebanyak 25 siswa dan 3 

siswa belum mencapai mencapai ketuntasan 

belajar. Maka telah tercapai sebesar 89,29% 

(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I 
adanya peningkatan belajar pada siklus II ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
telah diterapkan selama ini serta ada tanggung 

jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu 

untuk mempelajari temannya kurang mampu. 
 

Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah 

terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang 

baik dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan yang masih kurang baik dalam proses 

belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD. Dari data-data yang 

diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Selama proses belajar mengajar guru telah 

melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya 

untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui 
bahawa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. 

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi baik. 

4. Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 

ketuntasan. 
 

Revisi Pelaksanaan 

Pada siklus II guru telah menerapkan 
pembelajaran kooperatif model STAD dengan baik 

dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar 

siswa pelaksanaannya proses belajar mengajar 
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 

revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan 

untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan 

dan mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran 

kooperatif model STAD dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajarn dapat tercapai. 

 

Pembahasan 
 

Ketuntasan Hasi Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran kooperatif model STAD 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan 

siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru 

selama ini (ketuntasan belajar meningkatkan siklus 

I, dan II) yaitu masing-masing 60,71 dan 89,29%. 
Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran kooperatif model 
STAD dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini berdampak positif terhadap peningkapan 

prestasi belajar siswa dan penguasaan materi 

pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran bahasa inggris 
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dengan pembelajaran kooperatif model STAD yang 

paling dominan adalah, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi 

dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 
Sedangkan selain aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif model STAD dengan baik. 
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul 

diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati 

siswa dalam mengejakan kegiatan, menjelaskan 

materi yang tidak dimengerti siswa, memberi 
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

persentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

Kesimpulan 

Dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan selama dua siklus. Dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

kooperatif model STAD memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus I (60,71%, dan siklus II (89,29). 

Penerapan pembelajaran kooperatif model STAD 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris, hal 

ini ditunjukkan dengan antusias siswa yang 

menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat 

dengan pembelajaran kooperatif model STAD 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

 

Saran 
Dari penelitian yang diperoleh dari uraian 

sebelumnya agar proses belajar mengajar bahasa 

Inggris lebih efektif dan lebih memberikan hasil 
yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif 

model STAD memerlukan persiapan yang 
cukup matang, sehingga guru harus mampu 

menentukan atau memilih topik yang benar-

benar bisa diterapkan dengan pembelajaran 
kooperatif model STAD dalam proses belajar 

mengajar sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode pengajaran yang 

sesuai, walau dalam taraf yang sederhana, 

dimana siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 

kelas IX B SMP Negeri 1 Pringkuku Kabupaten 
Pacitan tahun pelajaran 2019/2020. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 

dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh 
hasil yang baik. 
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